
LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 



Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian 

Lampiran 3. Hasil Kuisioner 



No Pertanyaan YA TIDAK

1. Saya mencuci tangan

memakai sabun

sebelum makan

17 4

2. Saya mencuci tangan

memakai sabun

setelah makan

21

3. Saya mencuci tangan

memakai sabun

setelah buang air

besar

21

4. Saya tidak mencuci

tangan memakai

sabun setelah

bermain dan

berolahraga

12 9

5. Saya tidak mencuci

tangan memakai

sabun setelah

memegang hewan

peliharaan

9 12



6. Saya tidak

mengeringkan tangan

menggunakan kain

lap kering/tisu setelah

mencuci tangan

13 8

7. Saya mencuci tangan

menggunakan air saja

11 10

8. Saya mencuci tangan

menggunakan air dan

sabun

20 1



Lampiran 4. Hasil Penilaian Sanitasi Pondok Pesantren

No

.

Komponen Bob

ot

Nil

ai

Sko

r

I UMUM 20

1. Lingkungan dan bangunan pondok pesantren selalu 

dalam keadaan bersih dan tersedia sarana sanitasi yang 

memadai.

2. Lingkungan dan bangunan ponpes tidak 

memungkinkan sebagai tempat bersarang dan 

berkembang biaknya serangga, binatang mengerat, dan 

binatang pengganggu lainnya

.

3. Bangunan ponpes harus kuat, utuh, terpelihara, mudah

dibersihkan dan dapat mencegah penularan penyait dan 

kecelakaan.

10

5

5

100

50

50

100

0

0

250

II KONSTRUKSI 20

1.Lantai

 Terbuat dari bahan yang kuat, kedap air, 

permukaan rata, tidak licin, dan mudah di 

bersihkan

 Lantai yang selalu kontak dengan air mempunyai 

kemiringan yang cukup (2%-3%) kearah saluran 

pembuangan air

3 100

300

300



2.Dinding

 Permukaan harus rata, berwarna terang, dan 

mudah dibersihkan

 Permukaan dinding yang selalu terkena percikan 

air terbuat dari bahan yang kuat dan kedap air

3. Lubang Penghawaan

 Dapat menjamin pergantian udara didalam 

kamar/ruang dengan baik. Luas lubang 

penghawaan antara 5%-15% dari luas lantai dan 

berada pada keringgian minimal 2.10 meter dari 

lantai

 Bila lubang penghawaan tidak menjamin adanya 

pergantian udara dengan baik harus dilengkapi 

dengan penghawaan mekanis

4. Atap

 Kuat,tidak bocor dan tidak menjadi tempat 

perindukan serangga dan tikus

5. Langit-langit

 Kuat, berwarna terang dan mudah dibersihkan

 Tinggi minimal 2.50 meter dari lantai

6. Pintu

 Kuat, dapat mencegah masuknya serangga, tikus 

dan binatang pengganggu lainnya.

 Menggunakan pintu yang dapat membuka dan 

menutup sendiri atau harus dilengkapi dengan 

pegangan yang mudah dibersihkan

7. Jaringan instalansi

 Pemasangan jaringan instalansi air minum, air 

limbah, gas listrik, sistem sarana komunikasi dan 

3

3

3

100

100

50

50

300

300

300

150

150



lain-lain harus rapi, aman, dan terlindungi

3

2

3

50

100

50

100

150

150

200

100

300

III RUANG TIDUR 15

1. Selalu dalam keadaan bersih dan mudah dibersihkan, 

tersedia tempat sampah sesuai dengan jenis sampahnya 

serta tersedia fasilitas sesuai kebutuhan

2. Perbandingan jumlah tempat tidur dengan luas lantai 

minimal 3m2 / temapat tidur (1.5 m x 2m)

4

3

4

100

50

100

400

150

400



3. Didalam lingkungan ponpes baik didalam maupun luar 

lingkungan harus mendapat pencahayaan yang memadai. 

(cahaya alamilangsung masuk dalam ruangan, terdapat 

pencahayaan buatan masing-masing ruangan)

4. Kondisi kamar tidur sebagai berikut:

a. memenuhi kapasitas santri

b. kamar terlihat rapi

c. terdapat lemari paaian

d. menggantung pakaian pada tempatnya

4 50 250

IV PERSYARATAN KESEMATAN FASILITAS 

SANITASI

25

1. Penyediaan air minum

 KuaIitas : Tersedia  air  bersih  yang

memenuhi  syarat  kesehatan  fisik  :  rasa,  bau,

warna

 Kuantitas : Tersedia air bersih minimaI

60 It/tt/hr

 Kontinuitas : Air  minum dan  air  bersih

tersedia  pada  setiap  tempat  kegiatan  yang

membutuhkan secara

Berkesinambungan

2. ToiIet dan kamar mandi

 ToiIet seIaIu daIam keadaan bersih

 Lantai  terbuat  dari  bahan yang kuat,  kedap air,

7

6

100

100

50

50

50

50

700

700

0

300

300

0



tidak  Iicin,  berwarna  terang,  dan  mudah

dibersihkan

 Ada pembuangan air Iimbah dari toiIet dan kamar

mandi  diIengkapi  dengan  penahan  bau  (water

seaI)

 Letak toiIet dan kamar mandi tidak berhubungan

Iangsung  dengan  tempat  pengeIoIaan  makanan

(dapur, ruang

makan)

 Lubang penghawaan harus berhubungan Iangsung

dengan udara Iuar

 ToiIet dan kamar mandi karyawan harus terpisah

dengan toiIet santri

 Tidak  terdapat  tempat  penampungan  atau

genangan  air  yang  dapat  menjadi  tempat

perindukan serangga dan binatang pengerat

 Perbandingan san tr i dengan jumIah jamban dan

jumIah

kamar mandi sebagi berikut :

1
2

E
ukoh
l
Hihg

E
ukoh
l
Ehkn
hi

E
ukoh
l
Ghk
hr
Khi`
i

1 s/d 15 1 1

2 s/d 30 2 2

6

100

50

100

100

100

100

100

100

600

300

0

0

100

0

600

600



3 s/d 50 3 3

4 s/d 75 4 4

Setiap penambahan 25 TT harus ditambah 1

jamban dan 1 Kamar Mandi.

3. PengeIoIaan Sampah

➢ Tersedia  tempat  sampah  yang

diIengkapi dengan penutup

➢ Tempat  sampah  terbuat  dari  bahan

yang  kuat,  tahan  karat,  permukaan  bagian

daIam rata

 Tempat sampah dikosongkan setiap 1x24

jam atau apabiIa 2/3 bagian teIah terisi penuh

➢lumIah  dan  voIume  tempat  sampah

disesuaikan dengan perkiraan voIume sampah

yang dihasiIkan oIeh setiap kegiatan. Tempat

sampah  harus  disediakan  minimaI  1  buah

untuk setiap radius 10 meter dan setiap jarak

20  meter  pada  ruang  tunggu  dan  ruang

terbuka

➢ Tersedia tempat  pembuangan sampah

sementara  yang  mudah  dikosongkan,  tidak

terbuat dari beton permanen, terIetak di Iokasi

yang mudah dijangkau kendaraan

6

50

100

100

300

0

0



pengangkut sampah dan harus

dikosongkan sekurang-kurangnya 3 x 24 jam

4. PengeIoIaan Air Limbah

➢ Ponpes harus  memiIiki  sistem sistem

pengeIoIaan  air  Iimbah  sendiri  yang

memenuhi  persyaratan  teknis  apabiIa  beIum

ada  atau  tidak  terjangkau  oIeh  sistem

pengoIahan air Iimbah perkotaan

V PERSYARATAN PENGELOLAAN 

MAKANAN/MINUMAN

20



1. Dapur, ruang makan dan gudang

➢ Luas dapur minimaI 40% dari ruang makan

➢ Penghawaan diIengkapi dengan

pengeIuaran udara panas maupun bau-

bauan (exhauser) yang dipasang setinggi

2 meter dari Iantai

➢ Tungku dapur diIengkapi dengan sungkup

atap (hood)

➢ Pertukaran udara diusahakan dengan ventiIasi

yang dapat menjamin kenyamanan, 

menghiIangkan debu dan asap

2. Bahan makanan/minuman

➢ Bahan makanan yang dioIah daIam keadaan baik, 

tidak rusak, atau berubah bentuk warna dan rasa

 Bahan terolah harus dikemas dan bahan tambahan 

harus memenuhi persyaratan kesehatan

3. PeraIatan memasak dan 

peraIatan makan/minum

➢ Permukaan harus mudah dibersihkan

➢ Tidak terbuat dari bahan yang 

mengandung timah hitam, tembaga, seng, 

kadmium, arsenikum, dan antimony

5
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➢ Ruang tempat penyimpanan aIat-aIat

terIindung dan tidak Iembab

4. Makanan jadi

➢ Makanan jadi tidak rusak, busuk, atau basi

yang ditandai dari rasa, bau,

berIendir, berubah warna, berubah aroma, 

atau berjamur

➢ TerIindung dari debu, bahan kimia berbahaya, 

serangga, dan hewan

➢ Penyimpanan makanan yang tidak cepat busuk 

pada suhu 4 ceIcius, sedangkan pada makanan yang 

cepat busuk dengan penggunaan Iebih dari 6 jam 

daIam suhu 5-1 C

Total Score 100

KRITERIA :

Memenuhi Syarat : 2.380 – 3.800 Tidak Memenuhi Syarat : < 2.380

Skore adalah perkalian antara bobot dengan nilai yang diperoleh, maka diperoleh 

hasil 3.730.



Lampiran 5. Lembar Konsultasi





17

Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan
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Lampiran 7. Uji Turnitin
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